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Abstract: The purpose of this study is to analyze mathematical critical thinking skills in terms of students' self-efficacy in the online learning. This research is a qualitative research with a descriptive approach. The research subjects were students of class VII-1 SMPN 45 Bandar Lampung which consisted of 25 students. The instruments in this study are observations of online learning, questionnaire self-efficacy, and test descriptions of critical thinking skills. The results showed that students who have low self efficacy are students who have low mathematical critical thinking skills and conversely students who have high self efficacy are students who have good critical thinking skills in online learning. 
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis ditinjau dari self efficacy siswa dalam pembelajaran daring. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII-1 SMPN 45 Bandar Lampung yang terdiri dari 25 orang siswa. Instrumen dalam penelitian ini yaitu lembar observasi terhadap pembelajaran daring, lembar angket self efficacy, dan tes uraian dari soal kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki self efficacy rendah memiliki kemampuan berpikir kritis matematis yang rendah dan sebaliknya siswa yang memiliki self efficacy tinggi memiliki kemampuan berpikir kritis yang cukup baik dalam pembelajaran daring.
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PENDAHULUAN 
Dunia sedang digemparkan oleh wabah Covid-19 yang mana wabah tersebut juga menyerang Indonesia. Adanya Covid-19 tidak hanya berdampak pada dunia kesehatan tetapi juga pada dunia pendidikan. Pembelajaran pada masa Covid-19 mengharuskan pembelajaran tanpa tatap muka atau Study From Home. Hal ini diperkuat oleh penuturan Luh, et al. bahwa pembelajaran dirumah dengan fasilitas penunjang menjadi solusi (Herliandry et al., 2020). Pembelajaran tanpa tatap muka dapat dilakukan secara daring atau online. Pembelajaran online adalah pembelajaran menggunakan platform yang mendukung proses pembelajaran (Handayani, 2020). Pembelajaran bisa memanfaatkan platform online seperti grup whatsapp, google classroom, schoology, etmodo, dan sebagainya. Dalam belajar daring, baik guru maupun siswa perlu melakukan penyesuaian. Hal itu terjadi karena belajar daring merupakan suatu kebiasaan baru bagi sistem pendidikan di Indonesia. Akibatnya dari hal tersebut tentunya menimbulkan tantangan termasuk kesulitan belajar bagi siswa. Kesulitan belajar adalah ketidakmampuan siswa untuk memahami konsep, prinsip, dan keterampilan baik secara internal maupun eksternal (Hadiprasetyo, 2020).
Berdasarkan penelitian terhadap 30 siswa SMA diketahui bahwa kesulitan belajar daring matematika mencapai 75% (Utami et al., 2020). Faktor yang memengaruhi hal tersebut adalah kendala signal serta kurang ada pemahaman terhadap belajar online dan kurangnya interaksi, tugas yang terlalu banyak serta bahan ajar yang kurang memadai. Lalu pada hasil penelitian terhadap 51 siswa SMP diketahui bahwa kesulitan belajar daring matematika disebabkan oleh 1) terbatasnya ruang interaksi antara guru dengan siswa, 2) terlalu banyak rumus, 3) objek yang dipelajari berkaitan dengan pola abstrak (Fauzy & Nurfauziah, 2021). Hal ini membuat siswa sulit untuk memahami materi matematika yang diajarkan dan mudah menyerah ketika dihadapkan pada masalah yang sulit atau sulit.
Matematika merupakan ilmu dasar yang penting untuk dipelajari di semua tingkatan, dari taman kanak-kanak sampai sekolah menengah dan bahkan perguruan tinggi. Sebagaimana juga yang diungkapkan oleh Nicky yang mengatakan bahwa matematika adalah ilmu pengetahuan yang dipelajari di sekolah (Puspaningtyas, 2019). Menurut Ufi, Helti & Danang, matematika merupakan ilmu yang penting (Dwidarti et al., 2019). Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat berpengaruh dan berperan penting sehingga mata pelajaran matematika harus diberikan kepada semua peserta didik mulai dari jenjang pendidikan dasar untuk membekali peserta didik agar memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama (Depdiknas, 2006). Sehingga, dalam pembelajaran matematika, harapannya siswa dapat mengembangkan diri dalam keterampilan berpikirnya. Berdasarkan hal tersebut, penting dimiliki siswa salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis. Sejalan dengan itu, pembelajaran abad 21 menuntut kepada penguasaan terhadap 4C (Communication, Collaboration, Critical Thinking and Problem Solving, dan Creativity and Innovation) yaitu kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan berkolaborasi, mampu dalam berpikir kritis, mengaitkan dan menerapkan ilmu dengan kehidupan sehari-hari serta menguasai ilmu teknologi dan informasi. Akan tetapi, hingga saat ini mata pelajaran matematika masih diangap sebagai pelajaran yang rumit dan kurang diminati bahkan menakutkan bagi sebagian banyak siswa. Hal itu dikarenakan di dalam matematika memuat banyak rumus, definisi serta berbagai jenis soal sehingga siswa merasa tidak yakin, cemas, dan kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika.
Menyelesaikan masalah perlu adanya kemampuan berpikir yang bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir, salah satunya adalah memiliki kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis juga digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir lainnya, sehingga hal ini sangat penting untuk dimiliki dalam keseharian, seperti dalam membuat keputusan serta penyelesaian suatu masalah (Agusman, 2016; Muhtadi et al., 2019). Berpikir kritis menekankan pada berpikir rasional dan kritis untuk dapat mengambil keputusan. Artinya dalam memecahkan suatu masalah harus ada pertimbangan yang rasional dan kritis sehingga dapat memutuskan mana solusi yang tepat dan tepat yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah tersebut (Ennis, 1996). Lebih lanjut, berpikir kritis adalah kemampuan untuk membuat keputusan rasional tentang apa yang harus dilakukan atau apa yang harus dipercaya (Slavin, 2006). Kemudian, menurut PA Facione berpikir kritis adalah kegiatan pengambilan keputusan berdasarkan bukti, konsep, metode, kriteria dan kondisi, dan tergantung pada tujuan membuat interpretasi, analisis, evaluasi dan kesimpulan (Hendriana, 201; Noer, 2018). Dalam berpikir kritis, semua keterampilan ditingkatkan, baik itu memahami, mengingat, membedakan, menganalisis, menalar, merefleksi, menafsirkan, menemukan hubungan, mengevaluasi bahkan membuat asumsi.
Melatih keterampilan berpikir kritis siswa akan memungkinkan mereka untuk mempertimbangkan semua masalah dalam hidup mereka. Berpikir kritis dapat membuat siswa lebih peka terhadap situasi, sehingga siswa dapat mengorganisasikan informasi yang diterimanya. Berpikir kritis dapat disebut sebagai keterampilan berpikir untuk mengidentifikasi keputusan/tindakan dimana keterampilan berpikir kritis berbeda secara nyata pada setiap siswa. Oleh karena itu, pendidik harus melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran. Menurut Ennis dalam Hendriana (2018), secara spesifik indikator berpikir kritis adalah sebagai berikut: a) fokus pada pertanyaan, b) menganalisis dan menafsirkan pertanyaan, jawaban, dan argumen, c) meninjau sumber yang dapat dipercaya, d) menarik dan menganalisis kesimpulan, e) analisis induktif, f) merumuskan penjelasan, hipotesis dan kesimpulan, g) mensintesis pertimbangan yang valid, dan h) berinteraksi dengan yang lain. Selanjutnya, Noer (2018) mengemukakan kemampuan berpikir kritis yang terdiri dari: 1) mengeksplorasi, 2) mengindentifikasi dan menjastifikasi konsep, 3) menggeneralisasi, dan 4) mengklarifikasi dan resolusi. Sedangkan, Facione dalam Solikhin dan Nuril (2021) menjelaskan keterampilan berpikir kritis yang akan melibatkan kegiatan, seperti menafsir, analisis, evaluasi, sintesis, interpretasi hasil berpikir seseorang dan bagaimana membuat keputusan dan menerapkan pengetahuan baru.
Dalam menyelesaikan masalah matematika, selain memiliki kemampuan kognitif diperlukan juga sikap percaya diri akan kemampuannya dalam memecahkan masalah. Keyakinan yang dimiliki siswa dalam melakukan tugas atau tindakan tertentu dapat disebut juga dengan self efficacy atau self-efficacy (Bandura, 1997). Selain itu, pemecahan masalah matematika dapat diselesaikan dengan kemampuan afektif yaitu self-efficacy (Indahsari et al., 2019). Maka dari itu untuk menyelesaikan permasalahan matematika, kemampuan berpikir kritis dan self-efficacy sangat diperlukan. Karena, soal atau masalah matematika erat kaitannya dengan proses yang runtun dan sistematis untuk memperoleh hasil yang baik dan benar. Siswa dengan self efficacy tinggi akan memiliki usaha yang lebih kuat dibandingkan dengan siswa dengan self efficacy rendah. Self efficacy menentukan tingkat kepercayaan terhadap kemampuan dirinya sendiri untuk menyelesaikan proses belajar guna mencapai hasil belajar yang optimal. Seseorang dengan self efficacy tinggi akan dengan mudah dapat memotivasi dirinya untuk belajar (Hasmatang, 2019). Selanjutnya, Self-efficacy akan memiliki berbagai efek, yaitu: a) perencanaan tindakan yang akan diambil, b) besarnya usaha yang diberikan, c) resistensi terhadap hambatan dan kesulitan, d) resiliensi terhadap kegagalan, e) pola pikir, f) stres dan depresi, dan g) tingkat prestasi yang dicapai (Hendriana, 2018).
Penerapan pembelajaran daring tentu saja menjadi pengalaman dan kebiasaan baru bagi siswa yaitu siswa dituntut untuk dapat belajar dari jarak jauh. Hal ini membuat tingkat keinginan terus belajar, sifat mandiri dan dukungan keluarga berpengaruh dalam hasil pembelajaran (Sari, 2020). Terlebih lagi kurangnya interaksi dengan lingkungan sekolah dapat membuat siswa kesulitan mendapat motivasi belajar. Seseorang yang memiliki self-efficacy tinggi akan mudah menciptakan keinginan yang tinggi dalam belajar, percaya akan kemampuannya, tidak mudah menyerah dalam mencari solusi serta mampu mengontrol dan mengembangkan usahanya dalam kondisi yang menjadi tantangan seperti belajar daring. Berpikir kritis merupakan salah satu dari kemampuan berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking. Seperti yang digagas oleh Suharna, dkk. bahwa berpikir kritis adalah kemampuan menganalisis, memanipulasi dan mengevaluasi materi yang sudah dipelajari dalam mengambil keputusan pada suatu permasalahan (Suharna & Abdullah, 2020, Hartini, Misri & Nursuprianah, 2018). Maka dari itu, memiliki kemampuan dalam berpikir kritis merupakan kebutuhan yang harus dimiliki selama proses pembelajaran. Siswa yang dapat berpikir kritis akan lebih mudah dalam menuntaskan semua persoalan yang diberikan. Siswa dapat menganalisis soal, merencanakan langkah yang diambil, menyimpulkan dan mengevaluasi. Hal ini penting karena saat pembelajaran daring, interaksi antara guru dan siswa sangat kurang, siswa malu bertanya dan banyak tugas yang diemban. 
Berdasarkan kasus di atas, maka perlu dilakukan analisis mengenai kemampuan berpikir kritis matematis ditinjau dari self efficacy siswa khususnya dalam pembelajaran daring. Analisis kemampuan berpikir kritis matematis dengan self efficacy siswa dalam pembelajaran daring mengacu pada penyebab kesulitan dalam berpikir tingkat tinggi dan kurangnya rasa percaya diri akan kemampuan yang dimiliki siswa kelas VII di SMPN 45 Bandar Lampung. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau dari self efficacy dalam pembelajaran daring.

METODE 
Metode dalam penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Instrumen dalam penelitian yang digunakan yaitu tes dan non tes. Instrumen non tes berupa observasi dan angket. Observasi dilakukan terhadap pembelajaran daring. Angket yang digunakan yaitu angket self efficacy untuk mengetahui tingkat self efficacy siswa berupa 20 pernyataan positif dan negatif yang dirinci dari dimensi magnitude, strength, dan generality. Mengukur self efficacy dihitung menurut skala Likert seperti dalam tabel berikut:

Tabel 1. Skala penilaian angket Self Efficacy
	Alternatif Jawaban
	Bobot Penilaian dari Pernyataan

	
	Positif
	Negatif

	SS (Sangat Setuju)
	4
	1

	S (Setuju)
	3
	2

	TS (Tidak Setuju)
	2
	3

	STS (Sangat Tidak Setuju)
	1
	4



Untuk instrumen tes yang digunakan yaitu berupa soal uraian sebanyak empat soal yang disusun sesuai dengan indikator berpikir kritis yaitu: 1) memberikan penjelasan sederhana, 2) strategi dan taktik, 3) membuat penjelasan lebih lanjut, 4) menyimpulkan. Subjek dalam penelitian ini adalah 25 siswa kelas VII-1 SMP Negeri 45 Bandar Lampung dengan populasi seluruh siswa kelas VII SMPN 45 Bandar Lampung. Langkah pertama dalam pemilihan subjek penelitian yaitu menentukan kelas yang akan dijadikan sebagai kelas penelitian yaitu kelas VII-1 kemudian memberikan angket self efficacy via google form kepada siswa tersebut. Langkah berikutnya yaitu menetapkan tingkat self efficacy siswa ke dalam tiga kelompok. Siswa dibagi dalam kelompok tingkat self efficacy dengan pembagian kelompok berdasarkan jumlah skor yang diperoleh siswa kemudian dikonversi menjadi kategori tinggi, sedang, dan rendah dengan ketentuan yang diadaptasi dari langkah-langkah penjabaran Arikunto dalam Agryvita et al. (2019) seperti pada tabel berikut:

Tabel 2. Pengelompokkan Self Efficacy Siswa
	Tingkat Self Efficacy Siswa
	Kriteria

	Tinggi
	Siswa dengan skor self efficacy + SD

	Sedang
	Siswa dengan skor self efficacy diantara kurang dari  + SD dan lebih dari - SD

	Rendah
	Siswa dengan skor self efficacy - SD



Analisis data yang dilakukan berupa reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga adanya data jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification (Miles dan Huberman, 1992). Di akhir analisis peneliti membuat kriteria nilai persentase kemampuan berpikir kritis matematis berdasarkan kategori tingkat self efficacy siswa dengan tiga kelompok (tinggi, sedang, dan rendah). Setiap siswa menggunakan kriteria penskoran yang disajikan pada tabel berikut (Arikunto, 2019): 

Tabel 3. Kriteria Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis
	Skor
	Kriteria

	
	Sangat Tinggi

	
	Tinggi

	
	Cukup

	
	Rendah



HASIL DAN PEMBAHASAN
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis matematis ditinjau dari self efficacy dalam pembelajaran daring. Dengan hasil data penelitian berupa kategori tinggi, sedang, dan rendah dari self efficacy siswa, analisis bagaimana kemampuan berpikir kritis matematis siswa berdasarkan kategori tinggi, sedang, dan rendah dari self efficacy siswa dan membuat prosentase kemampuan berpikir kritis matematis berdasarkan kategori tingkat self efficacy siswa dengan tiga kelompok (tinggi, sedang, dan rendah). Hasil angket self efficacy yang dikategorikan ke dalam tingkat self efficacy tinggi, sedang, dan rendah dari 25 siswa yang disajikan pada Tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4. Pengkategorian Self Efficacy Siswa
	Tingkat Self Efficacy
	Banyak Siswa
	Persentase

	Tinggi
	3
	12%

	Sedang
	15
	60%

	Rendah
	7
	28%



Selanjutnya, untuk melihat bagaimana kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal berpikir kritis matematis ditinjau dari tingkat self efficacy siswa akan peneliti deskripsikan dengan membandingkan jawaban siswa yang memiliki kategori tingkat self efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan pengkategorian self efficacy siswa, dipilih 3 siswa mewakili setiap kelompok tingkat self efficacy tinggi (A1), kelompok tingkat self efficacy sedang (B1), dan kelompok tingkat self efficacy rendah (C1) yang menunjukkan hasil jawaban lebih jelas untuk dianalisis.

a. Indikator Dari Soal Nomor 1 Adalah Memberikan Penjelasan Sederhana 
Soal nomor 1 yang dijadikan sebagai indikator 1 yaitu memberikan penjelasan sederhana dari kemampuan berpikir kritis sebagai berikut:
Perhatikan gambar di samping!
Daerah yang diarsir adalah sketsa tanah yang ditanami rumput. Luas hamparan rumput tersebut adalah ... (berikan penjelasan atau prinsip yang digunakan)












Daerah yang diarsir adalah sketsa tanah yang ditanami rumput. Berapakah luas hamparan rumput tersebut?












1) Analisis Jawaban Siswa Dengan Self Efficacy Tinggi (A1)
Berikut jawaban siswa dengan Self Efficacy tinggi (A1) untuk soal nomor 1 yang disajikan pada gambar 1 di bawah ini:
[image: Description: Description: C:\Users\User\Downloads\1626070077985704146400585397482 - Viki Viki.jpg]






Gambar 1. Jawaban siswa dengan Self Efficacy tinggi untuk soal nomor 1

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan bahwa siswa dengan Self Efficacy tinggi (A1) menjelaskan secara terperinci bagaimana menjawab soal yang diberikan. Siswa menuliskan bagaimana menentukan luas sisi atas, luas trapesium, luas persegi panjang serta menentukan luas arsiran dari gambar yang ditentukan. Siswa dengan Self Efficacy tinggi (A1) mampu memberikan penjelasan sederhana secara sistematis dalam menjawab luas hamparan rumput dari soal yang ditanyakan, selain itu memberikan kejelasan satuan yang digunakan dalam menentukan konsep luas. Analisis jawaban menunjukkan bahwa siswa dengan Self Efficacy tinggi (A1) mampu memberikan penjelasan sederhana (indikator 1).

2) Analisis Jawaban Siswa Dengan Self Efficacy Sedang (B1)
Berikut jawaban siswa dengan Self Efficacy sedang (B1) untuk soal nomor 1 disajikan pada gambar 2 di bawah ini:
[image: Description: Description: C:\Users\User\Downloads\IMG_20210712_194256 - M.Padjri Sapriansyah (1).jpg]







Gambar 2. Jawaban siswa dengan Self Efficacy sedang untuk soal nomor 1

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan bahwa siswa dengan Self Efficacy sedang (B1) menuliskan bagaimana menentukan luas jajar genjang, luas II yaitu luas persegi panjang serta menentukan luas arsiran dari gambar yang ditentukan dengan mengurangi luas jajar genjang dengan luas II. Hanya saja dalam melakukan perhitungan siswa mengalami kesalahan yaitu 2.400 – 500 yang seharusnya 1.900 tetapi siswa dengan Self Efficacy sedang (B1) salah dalam menuliskan jawaban yaitu 1.500. Selain itu, siswa juga memberikan kejelasan satuan yang digunakan dalam menentukan konsep luas. Analisis jawaban menunjukkan bahwa siswa dengan Self Efficacy tinggi (B1) sudah mampu memberikan penjelasan sederhana (indikator 1) hanya saja salah dalam operasi hitungnya.

3) [image: Description: Description: C:\Users\User\Downloads\IMG-20210712-WA0002 - Rahma Cantika. P.jpg]Analisis Jawaban Siswa Dengan Self Efficacy Rendah (C1)
Berikut jawaban siswa dengan Self Efficacy rendah (C1) untuk soal nomor 1 disajikan pada gambar 3 di bawah ini:









Gambar 3. Jawaban siswa dengan Self Efficacy rendah untuk soal nomor 1

Berdasarkan gambar 3 menunjukkan bahwa siswa dengan Self Efficacy rendah (C1) menuliskan bagaimana menentukan luas bangun 1, luas bangun 2 serta menentukan luas arsiran dari gambar yang ditentukan dengan menentukan luas rumput yang ditanami. Siswa dengan Self Efficacy rendah (C1) salah dalam menentukan luas bangun 1 dari konsep yang dilakukan, penjelasan yang diberikan tidak jelas dan sistematis dan diakhir tidak mampu menyelesaikan jawaban yang benar, serta kesalahan dalam menentukan satuan dari luas konsep yang diberikan. Analisis jawaban menunjukkan bahwa siswa dengan Self Efficacy rendah (C1) tidak mampu memberikan penjelasan sederhana (indikator 1).

b. Indikator Dari Soal Nomor 2 Adalah Strategi dan Taktik
Soal nomor 2 yang dijadikan sebagai indikator 2 yaitu strategi dan taktik sebagai berikut:
Perhatikan gambar dibawah ini! 
Berdasarkan gambar disamping keliling dan luas segitiga adalah... (berikan penjelasan atau prinsip yang digunakan)












Daerah yang diarsir adalah sketsa tanah yang ditanami rumput. Berapakah luas hamparan rumput tersebut?









1) [image: Description: Description: C:\Users\User\Downloads\16223753696553024194829231142901 - arman budyanto.jpg]Analisis Jawaban Siswa Dengan Self Efficacy Tinggi (A1)
Berikut jawaban siswa dengan Self Efficacy tinggi (A1) untuk soal nomor 2 disajikan pada gambar 4 di bawah ini:






Gambar 4. Jawaban siswa dengan Self Efficacy tinggi untuk soal nomor 2

Berdasarkan gambar 4 menunjukkan bahwa siswa dengan Self Efficacy tinggi (A1) memberikan strategi dan taktik dalam proses jawaban secara terperinci dalam menjawab soal yang diberikan. Siswa menuliskan bagaimana menuliskan jawaban dari keliling segitiga yang ditentukan pada gambar dengan lengkap meliputi satuan yang digunakan. Selanjutnya, siswa menuliskan konsep rumus luas segitiga dengan terlebih dahulu mencari tinggi segitiga dengan menerapkan konsep phytagoras dan menggunakan hasil tinggi dalam menentukan luas segitiga tersebut dan diakhiri dengan satuan luas yang benar. Analisis jawaban menunjukkan bahwa siswa dengan Self Efficacy tinggi (A1) mampu memberikan strategi dan taktik dalam menyelesaikan soal yang diberikan (indikator 2).

2) Analisis Jawaban Siswa Dengan Self Efficacy Sedang (B1)
Berikut jawaban siswa dengan Self Efficacy sedang (B1) untuk soal nomor 2 disajikan pada gambar 5 di bawah ini:
[image: Description: Description: C:\Users\User\Downloads\1622419089457. - Galuh Juliani.jpg]







Gambar 5. Jawaban siswa dengan Self Efficacy sedang untuk soal nomor 2

Berdasarkan gambar 5 menunjukkan bahwa siswa dengan Self Efficacy sedang (B1) menuliskan bagaimana hasil jawaban dari keliling segitiga yang ditentukan pada gambar dengan lengkap meliputi satuan yang digunakan. Selanjutnya, siswa menuliskan konsep rumus luas segitiga tetapi siswa tidak mencari tinggi segitiga, siswa menggunakan sisi miring segitiga sebagai tinggi dari segitiga yang ditunjukkan oleh gambar, sehingga jawaban luas menjadi salah. Analisis jawaban menunjukkan bahwa siswa dengan Self Efficacy sedang (B1) tidak mampu memberikan strategi dan taktik dalam menyelesaikan soal yang diberikan (indikator 2).

3) [image: Description: Description: C:\Users\User\Downloads\1616981719655-1498823554 - Apriliani azahra.jpg]Analisis Jawaban Siswa Dengan Self Efficacy Rendah (C1)
Berikut jawaban siswa dengan Self Efficacy rendah (C1) untuk soal nomor 2 disajikan pada gambar 6 di bawah ini:






Gambar 6. Jawaban siswa dengan Self Efficacy rendah untuk soal nomor 2

Berdasarkan gambar 6 menunjukkan bahwa siswa dengan Self Efficacy rendah (C1) menuliskan bagaimana hasil jawaban dari keliling segitiga yang ditentukan pada gambar dengan lengkap meliputi satuan yang digunakan. Selanjutnya, siswa tidak menuliskan konsep rumus luas segitiga dan tidak mencari terlebih dahulu tinggi segitiga, siswa menggunakan sisi miring segitiga sebagai tinggi dari segitiga yang ditunjukkan oleh gambar, sehingga jawaban luas menjadi salah. Analisis jawaban menunjukkan bahwa siswa dengan Self Efficacy rendah (C1) tidak mampu memberikan strategi dan taktik dalam menyelesaikan soal yang diberikan (indikator 2).

c. Indikator Dari Soal Nomor 3 Adalah Membuat Penjelasan Lebih Lanjut
Soal nomor 3 yang dijadikan sebagai indikator 3 yaitu membuat penjelasan lebih lanjut sebagai berikut:
Sebuah proyek direncanakan selesai selama 12 hari oleh 10 orang. Jika pekerjaan dipercepat 4 hari dari yang direncanakan, maka banyak tambahan pekerja yang diperlukan adalah ....




1) Analisis Jawaban Siswa Dengan Self Efficacy Tinggi (A1)
Berikut jawaban siswa dengan Self Efficacy tinggi (A1) untuk soal nomor 3 disajikan pada gambar 4 di bawah ini:
[image: Description: Description: C:\Users\User\Downloads\1611542063497. - Apriliani Azahra.jpg]






Gambar 7. Jawaban siswa dengan Self Efficacy tinggi untuk soal nomor 3

Berdasarkan gambar 7 menunjukkan bahwa siswa dengan Self Efficacy tinggi (A1) memberikan jawaban dari soal yang diberikan. Siswa menuliskan bagaimana prosedur penyelesaian secara sistematis dengan menerapkan konsep yang jelas dan diakhir jawaban memberikan penjelasan bagaimana menentukan penyelesaian secara tepat dan benar. Analisis jawaban menunjukkan bahwa siswa dengan Self Efficacy tinggi (A1) mampu membuat penjelasan lebih lanjut dalam menyelesaikan soal yang diberikan (indikator 3).

2) Analisis Jawaban Siswa Dengan Self Efficacy Sedang (B1)
Berikut jawaban siswa dengan Self Efficacy sedang (B1) untuk soal nomor 3 disajikan pada gambar 5 di bawah ini:
[image: Description: Description: C:\Users\User\Downloads\1611551474826. - Selvi Diana.jpg]






Gambar 8. Jawaban siswa dengan Self Efficacy sedang untuk soal nomor 3

Berdasarkan gambar 8 menunjukkan bahwa siswa dengan Self Efficacy sedang (B1) memberikan jawaban dari soal yang diberikan. Siswa menuliskan bagaimana prosedur penyelesaian secara sistematis dengan menerapkan konsep yang jelas dan diakhir jawaban memberikan penjelasan bagaimana menentukan penyelesaian secara tepat dan benar. Analisis jawaban menunjukkan bahwa siswa dengan Self Efficacy Sedang (B1) mampu membuat penjelasan lebih lanjut dalam menyelesaikan soal yang diberikan (indikator 3).

3) Analisis Jawaban Siswa Dengan Self Efficacy Rendah (C1)
Berikut jawaban siswa dengan Self Efficacy rendah (C1) untuk soal nomor 3 disajikan pada gambar 9 di bawah ini:
[image: Description: Description: C:\Users\User\Downloads\1611589594787-1942958469 - Santi Anggun Lestari.jpg]







Gambar 9. Jawaban siswa dengan Self Efficacy rendah untuk soal nomor 3

Berdasarkan gambar 9 menunjukkan bahwa siswa dengan Self Efficacy rendah (C1) memberikan jawaban dari soal yang diberikan. Siswa menuliskan bagaimana prosedur penyelesaian secara sistematis dengan menerapkan konsep yang jelas, tetapi diakhir jawaban siswa menganggap bahwa hasil yang diperoleh adalah jawaban yang ditanyakan. Dengan demikian, siswa belum mampu menyelesaikan soal yang diberikan. Analisis jawaban menunjukkan bahwa siswa dengan Self Efficacy rendah (C1) tidak mampu membuat penjelasan lebih lanjut dalam menyelesaikan soal yang diberikan (indikator 3).

d. Indikator Dari Soal Nomor 4 Adalah Menyimpulkan
Soal nomor 4 yang dijadikan sebagai indikator 4 yaitu menyimpulkan sebagai berikut:
Mungkinkah sebuah persegi memiliki keliling yang sama dengan persegi panjang? Berikan alasan. Jika mungkin, tentukan ukuran persegi dan persegi panjang tersebut!




1) Analisis Jawaban Siswa Dengan Self Efficacy Tinggi (A1)
Berikut jawaban siswa dengan Self Efficacy tinggi (A1) untuk soal nomor 4 disajikan pada gambar 10 di bawah ini:








Gambar 10. Jawaban siswa dengan Self Efficacy tinggi untuk soal nomor 4
Berdasarkan gambar 10 menunjukkan bahwa siswa dengan Self Efficacy tinggi (A1) memberikan alternatif kemungkinan dari soal yang diberikan dengan sisi persegi adalah 10 cm dan hasil keliling persegi adalah 40 cm. Kemudian pada persegi panjang dengan ukuran panjang yaitu 15 cm dan lebar yaitu 5 cm, sehingga hasil keliling persegi panjang 40 cm. Analisis jawaban menunjukkan bahwa siswa dengan Self Efficacy tinggi (A1) mampu membuat kesimpulan dalam menyelesaikan soal yang diberikan (indikator 4).

2) Analisis Jawaban Siswa Dengan Self Efficacy Sedang (B1)
Berikut jawaban siswa dengan Self Efficacy sedang (B1) untuk soal nomor 4 disajikan pada gambar 11 di bawah ini:
[image: Description: Description: C:\Users\User\Downloads\20210712_144124 - Santi Anggun.jpg]







Gambar 11. Jawaban siswa dengan Self Efficacy sedang untuk soal nomor 4

Berdasarkan gambar 10 menunjukkan bahwa siswa dengan Self Efficacy sedang (B1) memberikan alternatif kemungkinan dari soal yang diberikan dengan sisi persegi adalah 10 cm dan hasil keliling persegi adalah 40 cm. Kemudian pada persegi panjang dengan ukuran panjang yaitu 15 cm dan lebar yaitu 5 cm dengan hasil keliling persegi panjang 40 cm2. Dalam hasil ini, siswa salah dalam menentukan satuan dari keliling persegi panjang. Analisis jawaban menunjukkan bahwa siswa dengan Self Efficacy sedang (B1) mampu membuat kesimpulan dalam menyelesaikan soal yang diberikan (indikator 4) walaupun ada kesalahan dalam menentukan satuan keliling persegi panjang.

3) Analisis Jawaban Siswa Dengan Self Efficacy Rendah (C1)
Berikut jawaban siswa dengan Self Efficacy rendah (C1) untuk soal nomor 4 disajikan pada gambar 12 di bawah ini:
[image: Description: Description: C:\Users\User\Downloads\16260808445268279077769521384617 - Muhammad maulana Soheh.jpg]




Gambar 12. Jawaban siswa dengan Self Efficacy rendah untuk soal nomor 4

Berdasarkan gambar 12 menunjukkan bahwa siswa dengan Self Efficacy rendah (C1) memberikan jawaban tidak mungkin. Siswa menyimpulkan bahwa persegi dan persegi panjang tidak mungkin memiliki keliling yang sama, sehingga siswa tidak melanjutkan pengerjaan untuk memberikan contoh ukuran pada persegi dan perseg panjang. Analisis jawaban menunjukkan bahwa siswa dengan Self Efficacy rendah (C1) belum mampu membuat kesimpulan yang benar dalam menyelesaikan soal yang diberikan (indikator 4).

Selanjutnya, setelah peneliti melakukan analisis terhadap kemampuan berpikir kritis matematis dari 25 siswa dengan kategori tingkat Self Efficacy tinggi, sedang, dan rendah diperoleh hasil sebagai berikut:


Diagram 1. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Berdasarkn Kategori Tingkat Self Efficacy Tinggi, Sedang, dan Rendah

Berdasarkan diagram 1 menunjukkan bahwa dari 3 siswa pada kategori tingkat self efficacy tinggi diperoleh bahwa dari setiap indikator kemampuan berpikir kritis matematis untuk indikator 1 (memberikan penjelasan secara sederhana) sebanyak 3 siswa atau 100%, untuk indikator 2 (memberikan strategi dan taktik) sebanyak 3 siswa atau 100%, untuk indikator 3 (membuat penjelasan lebih lanjut) sebanyak 3 siswa atau 100%, dan untuk indikator 4 (membuat kesimpulan) sebanyak 2 siswa atau 66,67%. Sedangkan, 15 siswa pada kategori tingkat self efficacy sedang diperoleh bahwa dari setiap indikator kemampuan berpikir kritis matematis untuk indikator 1 (memberikan penjelasan secara sederhana) sebanyak 10 siswa atau 66,67%, untuk indikator 2 (memberikan strategi dan taktik) sebanyak 12 siswa atau 80%, untuk indikator 3 (membuat penjelasan lebih lanjut) sebanyak 8 siswa atau 53,33%, dan untuk indikator 4 (membuat kesimpulan) sebanyak 5 siswa atau 33,33%. Selanjutnya, 7 siswa pada kategori tingkat self efficacy tinggi diperoleh bahwa dari setiap indikator kemampuan berpikir kritis matematis untuk indikator 1 (memberikan penjelasan secara sederhana) sebanyak 4 siswa atau 57,14%, untuk indikator 2 (memberikan strategi dan taktik) sebanyak 3 siswa atau 42,86%, untuk indikator 3 (membuat penjelasan lebih lanjut) sebanyak 1 siswa atau 14,29%, dan untuk indikator 4 (membuat kesimpulan) sebanyak 0 siswa atau 0%. Dengan demikian, disimpulkan bahwa siswa dengan self efficacy tinggi mempunyai rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis sebesar 91,67% dengan kategori sangat baik, siswa dengan self efficacy sedang mempunyai rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis sebesar 58,33% dengan kategori cukup, dan siswa dengan self efficacy rendah mempunyai rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis sebesar 28,57% dengan kategori rendah.
Dari indikator di atas jika dikaitkan dengan matematika, siswa dengan kemampuan berpikir kritis akan terbantu untuk memecahkan masalah matematika yang menuntut siswa untuk mampu merumuskan, menafsirkan permasalahan, sehingga siswa dapat menyusun strategi yang tepat terhadap permasalahan serta menarik kesimpulan. Dalam tuntutan belajar mandiri, siswa dengan kemampuan berikir kritis tinggi dapat mempertimbangkan informasi yang didapat, merumuskan pertanyaan, mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan serta memberi alasan terhadap keputusan yang ia ambil. Kemampuan ini penting dimiliki siswa dalam pembelajaran daring karena akan memudahkan komunikasi antar siswa dan guru dapat berjalan dengan baik dan sistematis sehingga pemerolehan informasi dapat diterima dan dipahami secara maksimal. Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis berpengaruh positif serta membangun karakter siswa. Hal ini menciptakan siswa lebih fokus dan maksimal dalam mencapai keberhasilan dalam belajar. Kemampuan berpikir kritis melatih seseorang untuk lebih memahami konsep daripada hanya mengingat. Dalam belajar matematika, siswa diharapkan mampu menerapkan konsep, rumus, teorema, merancang solusi, menganalisis, mengevaluasi dan menyimpulkan soal yang diberikan. Namun, ketika siswa merasa kurang efektif dalam belajar secara daring akan menimbulkan tidak berkembangnya kemampuan berpikir kritis. Siswa dengan kemampuan berpikir kritis rendah cenderung hanya mampu mengidentifikasi soal yang sesuai fakta saja (Koto & Priyanda, 2021). Siswa dengan kemampuan berpikir kritis yang tinggi lebih peka terhadap permasalahan yang ada, sehingga mampu memilah informasi dengan baik. Ketika siswa dihadapkan dengan soal matematika yang sulit maka kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam menganalisis dan berpikir logis (Nurazizah & Nurjaman, 2018). Siswa yang terbiasa berpikir tingkat tinggi akan dapat menyelesaikan permasalahan matematika dalam kehidupan sehari-hari baik yang bersifat rutin maupun non rutin, sehingga kemampuan berpikir kritis menjadi penting karena memberikan pengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa.

SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh mengenai kesulitan siswa dalam memecahkan masalah keterampilan berpikir kritis matematis disebabkan oleh rendahnya self efficacy siswa. Siswa dengan self efficacy tinggi dapat mengerjakan soal dengan baik dan lebih teliti, sebaliknya siswa yang memiliki self efficacy rendah kurang baik dalam menyelesaikan soal berpikir kritis. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis, guru perlu meningkatkan self efficacy siswa dalam pembelajaran matematika.
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